
32 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan  

Metode penelitian adalah cara atau ilmu yang digunakan 

untuk mencari dan mengumpulkan menelusuri sebuah data 

kemudian diolah, dianalisis, dan di tafsirkan data tersebut yang 

dilakukan secara sistematis supaya mendapat kebenaran yang 

sangat obyektif .
1
 

Metode penelitian adalah cara-cara ilmiyah untuk 

memeproleh, mendapatkan data dengan tujuan tertentu.
2
 

Adapun jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 

survey digunakan untuk mendapatkan data yang alamiah, 

tetapi peneliti melakukan dengan mengumpulkan data, contoh 

dengan kuisioner, wawancara, test terstruktur dan beberapa 

cara yang lain.
3
 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan kuantitatif, disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan dialanilisis menggunakan 

ilmu statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode saqlah satu metote penelitian yang berdasar, 

berlandaskan filsafat positif, digunakan untuk penelitian pada 

populasi dan sampel, mengumpulkan data dengan instrumen 

penelitian, analisis kuantitatif, atau dengan ilmu statistik, 

dengan menguji hipotesis.
4
 

 

B. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat didefinisikan suatu wilayah 

generlisasi terdiri atas obtek atau subyek yang mempunyai 

kualitas atau suatu karakteristik tertentu yang ditetapkan 
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oleh seorang peneliti untuk dijadikan, dipelajari, dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 
5
 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi dari 

penelitian ini adalah konsumen atau pelanggan Alammu 

parijotho. 

2. Sampel 

Jumlah atau bagian karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut ialah sampel. Bila populasi besar dan 

kemungkinan peneliti sulit mempelajari semua yang ada 

pada populasi misal seperti keterbatasan waktu, tenaga, 

dana maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari pupulasi itu. Dan apa yang dipelajari dari 

sampel tersebut, simpulanya akan dilakukan atau 

digunakan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 

harus benar benar mewakilii.
6
 

Ada dua cara atau kelompok dalam pengambilan 

sampel : 

a. Probability sampling 

Adalah teknik pengambilan sampel memberikan 

peluang yang sama bagi setiap populasi untuk 

dipilihj menjadi bagian dari sampel. Teknik ini 

meliputi: teknik random sampling, proportionate 

stratified random, sampling, disproportionate 

stratified random, sampling area (cluster) sampling 

(sampling menurut daerah). 

b. Nonprobability sampling 

Nonprobability sampling adalah tehnik yang 

bebreda karena pada tehnik ini tidak memberi peluang 

atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota popilasi untuk jadi sampel. Tehnik ini meliputi 

: sampling sistematis, sampling kuota, sampling 

aksidental, sampling purposive, sampling jenuh, 

sampling snowbal.
7
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode Nonprobability Sampling, deengan 

menggunakan teknik sampling aksidental yaitu penentuan 

sampel berdasarkan kejadian kebetulan, yaitu peneliti 

bertemu siapa saja atau siapa saja yang bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan menjadi sampel dari penelitian, 

bila mana dipandnag orang yang ditemui peneliti ini cocok 

dijadikan data selama penelitian berlangsung.  

Dalam penelitian ini perhitungan sampelnya 

menggunakan rumus Solvin:
8
 

21 Ne

N
n


  

 Keterangan : 

 n = Sampel 

 N = Populasi 

 E = Perkiraan tingkat kesalahan (Tingkat kesalahan 

pengambilan sampel sebesar 10 %) 

 2
1,012001

1200


n  

 
 01,012001

1200


  

    
01,12

1200
  

    9,99   yang akhirnya dibulatkan 100 rresponden  

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, 

maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 orang responden. 

 

C. Identifikasi Variabel  

Variabel penelitian dapat dijelaskan bahwa segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh tenteng informasi , dan 

kemudian diterik kesimpulan tersebut..
9
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Secara teoritis dapat didefinisikan variabel adalah 

sebagai atribut seseorang atau obyek, yang mempunyai 

“variasi” antara satu oraqng dengan yang lain atau obyek 

dengan obyek yang lain. Variabel juga merupakan atribut dari 

bidang keilmuan dan keinginan tertentu. 

Menurut hubungan antara variabel satu dengan variabel 

lain dapat dibedakan menjadi macam-macam variabel dalam 

penelitian : 

a. Variabel independent, atau sering disebut variabel bebeas, 

atau sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Variabel ini atau variabel bebas adalah 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya atau perubahannya variabel 

terikat (depeden). 

b. Variabel dependen, atau sering disebut dalam bahasa 

indonesia disebut variabel terikat, atau variabel output, 

kriteria, konsekuen. Variabel terikat ada karena pengaruh 

dari variabel bebas atau yang menjadi akibat dari adanya 

variabel bebas.
10

 

Variabel Independen (bebas) pada penelitian ini adalah 

pengaruh kreativitas (X1), Inovasi (X2), dan  kualitas produk 

(X3), sedangkan variabel terikat (dependen) adalah minat beli 

(Y). 

 

D. Variabel operasional 

Adalah suatu menegenai variable yang dirumuskan 

berdasar karaktristik variabel tersebut dan dapat dipahami 

itulah yang disebut atau yang dimaksud veribel operasional. 

Berikut ini adalah veriabel penelitian dan pengukuran 

variabel dapat dilihat pada bawah ini : 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel 
Pengertian 

variabel 
Indikator 

Skala 

Pengukuran 

 

 

 

 

Kreatifitas 

adalah 

menemukan 

gagasan baru, 

1. Ide kreatif 

2. Mempunyai ide 

kreatif. 

3. Menemukan atau 
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Kreativitas 

X1 

ide, cara yang 

baru dalam 

melihat 

peluang atau 

permasalahan 

yang ada. 

menciptaka produk 

variatif. 

4. Memcahkan 

masalah 

5. Melakukan cara 

yang baru 

Likert 

 Inovasi adalah 1. Mengembangkan 

produk. 

2. Kemasan produk 

3. Kualitas produk. 

4. modifikasi. 

5. Memanfaatkan 

metode baru 

6. Memanfaatkan 

mesin baru. 

7. Memanfaatkan 

tehnologi baru 

 

 Kemampuan 

atau 

 

 Cara 

mengaplikasikan 

solusi kreatif. 

 

   

   

    

Inovasi  Likert 

   

Kualitas X3 Kualitas 

Produk adalah 

kecocokan 

penggunaan 

produk (fitness 

for use) untuk 

memenuhi 

kebutuhan dan 

kepuasan 

pelanggan.
11

 

1. karakteristik produk 

yang dihasillkan 

sesuai keinginan 

konsumen 

2. Produk yang 

dihasilkan memiliki 

ciri khas 

3. Tingkat kesesuaian 

produk terhadap 

spesifikasi telah 

ditetapkan 

sebelumnya 

berdasarkan 

keinginan 

pelanggan 

4. Produk yang 

dihasilkan tidak 

cepat rusak 

5. Produk yang 

 

 

 

 

 

Likert 
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dihasilkan bernilai 

indah dimata 

konsumen (selera) 

 Minat beli 1. Mencari informasi 

lebih detail 

2. Kemauan untuk 

memahami suatu 

produk 

3. Mencoba produk 

baru 

4. Dtang ke outlet 

 

 konsumen 

adalah 

 

 sebuah perilaku  

 konsumen 

dimana 

 

 Konsumen  

 Mempunyai  

Minat Beli 

Konsumen 

Y1 

Keinginan 

dalam membeli 

atau memilih 

suatu 

produk, 

 

Likert 

 Berdasarkan  

 Pengalaman  

 Dalam 

memilih, 

 

 menggunakan 

dan 

 

 mengkonsumsi  

 atau bahkan  

 Menginginkan  

 suatu produk.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

beberapa cara menggunakan beberapa metode : 

1. Kuisioner (Angket)  

Kuisioner merupakan cara pengumpulan data 

dengan cara memberikan bebrapa pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk memberikan 

jawaban atss pertanyaaan.
12
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Metode angket atau sering disebut metode 

kuisioner atau dalam bahssa inggris quisionare (daftar 

pertanyaan). Metode angaket adalah rangkaian pertanyaan 

yang disusun secara sistematis, kemudian diberikan kepada 

responden untuk diisi dan dijawab serangkaian pertanyaan 

tersebut dan setelah itu pertanyaan dikembalikan kepada 

peneliti. 
13

 

Cara atau metode ini digunakan untuk mencari 

atau memperoleh data respon pelanggan Parijotho Alammu 

Muria tentang  pengaruh kreativitas, inovasi, dan kuaslitas 

produk terhadap minat beli, kuisioner atau daftar 

pertanyaan disusun menggunakan scala linkert, dimana 

dibuat dengan bebrapa pilihan agar mendapat data yang 

subyektif. 

Jawaban  Nilai atau skor 

Setuju sanagat 

Setuju  

Ragu ragu 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber : Sugiyono (2012). 

 

2. Observasi 

Pengamatan atau observasi dapat didefinisikan 

kegiatan kesehariuan manusia dengan menggunakan panca 

indera  sebagai alat bantunya dan selain panca indera 

lainnya seperti telingan, mulkut, penciuman, dan kulit. 

Bisa dibilang observasi adalah kemampuan sesseorang 

mengimplementasikan atayu menggunakan pengamatanya 

melaluli panca indera mata serat dibantu panca indera yang 

lain. 
14

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

langsung pada Pelanggan Parijotho Alammu Muria. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

validnya atau sahnya suatu kuisioner. Suatu kuisioner 

dikatakan valid jika pertnayaannya mampu 

mengungkapkan pertanyaan yang diukur. Untuk 

mengyukur valid dapat dilakukan dengan korelasi antar 

skor pertanyaaan.
15

 

Hasil penelitian biksa diukur bila terdapat 

persmaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

asli dan terjadi pads objek yang diteliti. Apa yang 

seharusnya diukur dalam data tersebut adaalah 

instrumen yang valid.
16

 

b. Uji reabilitas 

Uji atau alat yang untuk mengukur suatu 

kuisioner yang merupakan indikator variabel itu lah uji 

reabilitas. Suatu kuisioner dikatakan reliabel apabila 

jawaban dari waktu ke waktu konsisten. 

Untuk emngukur reliabel atau tidak ada dua 

cara yaitu: 

1) Pengukuran ulang ataurepeat measure,dimana 

responden diberi pernyaan yang sama dalam waktu 

berbeda dan apakah jawabannya tetap konsisten. 

2) Pengukuran sekali saja atau one shot, pertanyaan 

sekali kemudian pertanyaan tersebut dibandingkan 

dengan pertanyaan yang lain atau diukur korelasi 

antar jawaban. 

Melakukan uji reliabilitas menggunakan 

progam SPSS dengan uji statistik crombach alpha. 

Adapun kriteria instrumen dikatakan reliabel , jika nilai 

crombach alpha > 0,60 (Nunnally,1969). Sebaliknya 
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jika Conbach Alpha lebih kecil  (< 0,60) maka bisa 

dibilang tidak reliabel.
17

 

2. Uji asumsi klasik 

Dalam uji asumsi pengujiannya berbentuk regresi 

dengan pengujian model regresi. Ada beberapa macam uji 

asumsi sebagai berikut : 

a. Uji multikolineritas 

Tujuan dari uji multikolineritas adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Seharusnya tidak harus terjadi korelasi 

dalam model regresi karena yang baik adalah tidak 

adanya korelasi antara variabel bebas. Tujuan supaya 

tidak terjadi korelasi variabel bebas adalah untuk 

membentuk variabel otogonal. Otogonal atau variabel 

otogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 

sesama variabel adalah nol. Untuk mengetahui adanya 

atau tidaknya dengan cara melihat nilai dari R
2
, Matrik 

korelasi variabel bebas, dan  nilai Tolerance dan 

lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF).
18

 

Terjadi multikorinelitas adalah adanya hubungan 

linier anatar varibel bebas yang terlibat dalam model . 

untuk mendeteksi ada atau tidak yaitu dengan  (VIF) 

dan nilai toleran, dua ukuran ini dapat menunjukan 

manakah varibel yang dijelaskan variabel yang lain 

dengan nilai VIF yanng tilnggi. Yang umum digunakan 

nilai tolerance >  0,10 aatau nilai VIF < 10.
19

 

b. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah ada 

korelasi kesalahan pengganggu pada periode waktu (t) 

dengan periode kesalahan waktu t-1 sebelumnya. Jika 

terjadi korrlasi maka ada problem autokorelasi. Uji ini 

munculm karena periode waktu yang panjang dalam 

observasi berkaitan satu sama lain. Masalah ini akan 
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timbul bila residual (kesalahan pengganggu) tidak 

bebas dari observasi ke observasi lainnya. Terjadi 

karena runtut waktu karena gangguan pada seorang 

individu atau kelompok cenderung mempengaruhi 

individu atau kelompok periode berikutnya. Regresi 

yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi. Dalam 

penelitian inin menggunakan uji DW (Durbin watson) 

yang menggunakan titik kritis yaitu dl 9batas bawah) 

dan du 9batas atas). Durbin watson hany dapat 

dilakukan autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan 

adanya konstanta dalam model regresi, serta tidak ada 

variabel bebas lagi, kriteria pengambilan adanya 

autokorelasi adalah sebagai berikut: 

1) Nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du), 

maka kmoefisien autokorrelasi nol, berarti tidak ada 

autokorelasi. 

2) Nilai DW lebih rendan daripada bats bawah (dl), 

maka mkoefisien lebih dari nol, berarti ada 

autokorelasi. 

3) Nila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien 

autokorelasi lebih kecil dari nol berarti autokorelasi 

negatif. 

4)  Nilai DW diantara atau (du) dan batas bawah (dl) 

atau DW tertletak antjata (4-dl) dan 94-du) maka 

tidak dapat disimpulkan.
20

 

c. Uji normalitas 

Uji yang tujuannya untuk menguji anta variabel bebas 

dan terikat mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Regresi atau model reegresi yang baik harus normal 

atau mendekati normall. Uji ini adalah untuk 

mengetahui apakah distribusi data mendekati atau 

mengukuti distribusi normal, distribusi data yang 

bertindak lonceng. Distribsi yang baik adalah data yang 

juling kekiri atayu kekanan dan runcing kekanan atau 

kekiri.
21
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Uji normalityas sebnarnya sangat kompleks, 

dilakukan dalam setiap variabel secara bersama. Namun 

uji ini juga dapat dilakukan pada setiap variabel dengan 

logika bahwa setiap variabel memnuhi asumsi 

normalitas, maka secara bversama vari bel-varioabel 

juga bisa dianggap memenuhi asusmsi.
22

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini menguji apakah terjadi ketidak samaan  dari 

residual satu pengamatan ke yang lain. Jika tetap sama 

antyara variance pengamatan ke yang lain maka 

diseebut homoskedastistas, heteroskedastisitas itu yang 

berbeda.  Scatterplot adalah untuk mendetiksi 

heteroskedastitas. Regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedaskitas, dasar pengambilanya sebagai berikut 

: 

1) Jika terjadi pola tertentu, seperti titik pola, 

(gelombang, lebar, dan sempit) maka indikasi 

terjadi. 

2) Heteroskedastisitass terjadi jika pola yang jelas, 

serta titik menyebar diatas dan bawah angka nol 

pada sumbu y maka tidak terjadi. 

3. Hasl analisis Statistik 

a. Analisis regresi Linier Berganda 

Dilakukan untuk emnguji hipotesis dari 

penelitian yang dirumuskan sebelumnya yaitu apakah 

ada pengaruh antara variabel kreatifitas, inovasi, dan 

Kualitas Produk Terhadap minat beli. Dalam penelitian 

ini menggunakan rumus persamaan regresi ganda untuk 

menganalisa data. Bentuk persamaan garis regresi 

ganda adalah sebagai berikut: 

 
Dimana: 

Y  : Minat beli  

a   : Konstanta 

b1 : Koefisien regresi variabel kreativitas 

b2 : Koefisien regresi variabel inovasi 
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b3 : Koefisen regresi variable kulitas produk 

X1 : faktor kreativitas 

X2 : faktor inovasi 

X3 : faktor kualitas produk 

b. Uji Signifikan parameter individual (Uji statistik t) 

Adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara individual dalam 

menerapkan variasi varianel independent. Uji ini 

dilaskukan dengan uji statistik t. Kesimpulan yang 

diambil denga melihat signifikan dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut : 

1) Dengan signifikansi tingkat >0,05 Ho akan 

diterima 

2) Dengan signifikansi tingkat <0,05 Ho ditolak.
23

 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji ini intinya mengukur seberap jauh kemampuan 

model variabel dependen. Nilai koefisien antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang lebih kecil kemam[puan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Mendekati nilai 

berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibetulkan untuk 

memproduksi variasi variabel dependen.
24
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